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ABSTRAK 

 
NAIMA ZAHIRA SHOFA. Analisis Kualitatif Kandungan Flavonoid Dari Perasan, 

Infusa Dan Dekokta Daun Pandan Wangi (Pandanus ammaryllifolius). Dibimbing 

oleh Dr. apt. Dani Sujana, M.Farm. 

 

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang terbentuk melalui jalur 

sikimat, dimana senyawa ini termasuk senyawa yang larut dalam air. Namun senyawa 

flavonoid adalah golongan senyawa yang tidak tahan panas dan mudah teroksidasi 

pada suhu tinggi. ekstrak etanol dan fraksi daun pandan memiliki aktivitas 

antioksidan yang dievaluasi dengan metode DPPH, dimana flavonoid merupakan 

senyawa fenol yang berperan penting memiliki aktivitas antioksidan. Proses ekstraksi 

untuk  mendapatkan hasil  maksimum  dapat  dipercepat  dengan cara  meningkatkan  

suhu  dan waktu ekstraksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kandungan flavonoid dari perasan, infusa dan dekokta daun pandan wangi. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan 

mendeskripsikan kandungan flavonoid dari daun panda wangi yang diekstraksi 

dengan metode yang berbeda yaitu dengan perasan, infusa dan dekokta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar total flavonoid tertinggi diperoleh dari 

perlakuan dengan suhu penyeduhan 100˚C selama 5 menit Ketahanan optimal pada 

senyawa flavonoid memiliki rentang suhu 0˚C – 100˚C, Dedokta daun pandan wangi 

positif mengandung flavonoid dintadai dengan terbentuknya larutan berwarna kuning. 

 

Kata kunci  :  Flavonoid, Infusa, Dekota, Pandan Wangi 

Daftar Pustaka  :  26 buah (2011-2022)  



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

NAIMA ZAHIRA SHOFA. Qualitative Analysis of Flavonoid Content from Juice, 

Infusion and Decoction of Pandan Wangi (Pandanus ammaryllifolius) Leaves. 

Supervised by Dr. apt. Dani Sujana, M. Farm. 

 

Flavonoids are secondary metabolite compounds that are formed through the 

shikimate pathway, where these compounds are water-soluble compounds. However, 

flavonoid compounds are a class of compounds that are not heat resistant and are 

easily oxidized at high temperatures. Ethanol extract and pandan leaf fractions have 

antioxidant activity which was evaluated using the DPPH method, where flavonoids 

are phenolic compounds that play an important role in antioxidant activity. The 

extraction process to obtain maximum results can be accelerated by increasing the 

temperature and extraction time. The aim of this research was to determine the 

flavonoid content of the juice, infusion and decoction of fragrant pandan leaves. This 

research method uses a qualitative descriptive method, namely by describing the 

flavonoid content of fragrant panda leaves which are extracted using different 

methods, namely by pressing, infusion and decoction. The results of the research 

showed that the highest total flavonoid levels were obtained from treatment with a 

brewing temperature of 100˚C for 5 minutes. Optimal resistance of flavonoid 

compounds had a temperature range of  0˚C - 100˚C. Dedokta fragrant pandan 

leaves positively contained flavonoids, indicated by the formation of a yellow 

solution. 

 

Keywords: Flavonoids, Infusion, Dekota, Pandan Wangi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Masyarakat Indonesia sudah sejak zaman dahulu kala menggunakan ramuan 

obat tradisional Indonesia sebagai upaya pemeliharaan kesehatan, pencegahan 

penyakit, dan perawatan kesehatan. Cara pengolahan obat tradisional yang paling 

banyak disukai masyarakat adalah cairan, seduhan dan rebusan karena dianggap lebih 

praktis dalam penggunaannya (Wardhina et al. 2019). Secara empiris, asumsi 

pembuatan seduhan atau rebusan dengan waktu yang lebih lama akan mendapatkan 

efek terapi yang maksimal hanya didasarkan pada pengalaman. Penggunaan obat 

tradisional untuk mengatasi jenis penyakit dan gejala ringan, tidak muncul efek 

samping yang membahayakan (Rianoor, 2022). 

Sari atau perasan merupakan cairan yang dihasilkan dari proses penyairan 

sampel bahan alam dengan kain flanel (Priamsari & Wibowo 2020), sedangkan infusa 

adalah proses ekstraksi panas yang dilakukan selama 15 menit terhitung saat suhu 

infusa mencapai 90oC, sedangkan dekokta merupakan lanjutan metode infusa namun 

lama ekstraksi selama 30 menit (Purnomo & Tilaqza 2022). Pelarut yang digunakan 

pada proses ekstraksi  yaitu air (Ajrina et al. 2021). Ekstraksi merupakan proses 

pemisahan bahan dari campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proses 
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ekstraksi dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam 

pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman (Mukhrian, 2014).  

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang terbentuk melalui jalur 

sikimat, dimana senyawa ini termasuk senyawa yang larut dalam air (Puspitasari, 

2018). Namun senyawa flavonoid adalah golongan senyawa yang tidak tahan panas 

dan mudah teroksidasi pada suhu tinggi (Lusi et al., 2017). Tumbuhan dikenal 

memiliki sifat antioksidan karena mengandung senyawa flavonoid yaitu daun pandan 

(Pandanus amaryllifolius) (Margaretta et al., 2011). Suryani et al (2018) melaporkan 

bahwa ekstrak etanol dan fraksi daun pandan memiliki aktivitas antioksidan yang 

dievaluasi dengan metode DPPH, dimana flavonoid merupakan senyawa fenol yang 

berperan penting memiliki aktivitas antioksidan (Bahri, 2019). Flavonoid merupakan 

senyawa fenol yang dapat berubah warna bila ditambah basa atau ammonia sehingga 

mudah dideteksi pada kromatogram atau larutan (Puspitasari, 2018). 

Saat ini, kebiasaan masyarakat pada proses perebusan tidak mempertimbangkan 

lama dan suhu perebusan bahan obat tradisional, akan tetapi hanya sebatas 

pengalaman empiris yaitu penyusutan sejumlah volume, biasanya menjadi 

setengahnya, kemudian air rebusan siap untuk dikonsumsi (Azmin et al. 2019). 

Proses ekstraksi untuk  mendapatkan hasil  maksimum  dapat  dipercepat  dengan 

cara  meningkatkan  suhu  dan waktu ekstraksi (Komala & Husni, 2021). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah dijelaskan, maka di rumuskan masalah 

pada penelitian ini yaitu bagaimana kandungan flavonoid dari perasan, infusa dan 

dekokta daun pandan wangi (Pandanus ammaryllifolius) secara kualitatif. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

          Mengetahui kandungan flavonoid dari perasan, infusa dan dekokta daun 

pandan wangi (Pandanus ammaryllifolius) secara kualitatif. 

 

1.4 Manfaat Peneitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru sebagai langkah 

awal untuk penelitian lebih lanjut, khususnya metode ekstraksi yang ideal untuk 

sampel daun pandan wangi.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi masyarakat luas dalam 

memproses daun pandan wangi sebagai obat tradisional. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pandan Wangi 

Pandan wangi merupakan tanaman yang sering dimanfaatkan daunnya sebagai 

bahan tambahan makanan, umumnya sebagai bahan pewarna hijau dan pemberi 

aroma. Aroma khas dari pandan wangi diduga karena adanya senyawa turunan asam 

amino fenil alanin yaitu 2-acetyl-1-pyrroline. Pandan wangi juga dilaporkan memiliki 

aktivitas antidiabetik pada ekstrak air, antioksidan pada ekstrak air dan metanol, 

antikanker pada ekstrak etanol dan metanol, dan antibakteri pada ekstrak etanol dan 

etil asetat. Kandungan metabolit sekunder meliputi flavonoid, alkaloid, saponin, 

tanin, polifenol, dan zat warna, diduga memiliki kontribusi terhadap aktivitas 

antibakteri (Mardiyaningsih & Aini 2014). 

  

Gambar 2.1 Pandan wangi  (Pandanus ammaryllifolius) (Marina Silalahi, 2018) 
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A. Klasifikikasi Pandan Wangi 

Daun pandan merupakan daun tunggal duduk dengan pangkal memeluk batang 

dan biasanya tersusun tiga helai pada batang secara spiral. Salah satu ciri khas daun 

pandan adalah menimbulkan bau harum jika diremas remas. Daun pandan pada 

umumnya digunakan sebagai rempah yang berfungsi untuk memberikan warna hijau 

pada makanan dan juga dipakai untuk memberikan aroma harum pada makanan yang 

sering kita makan agar segar dan wangi (Sudarminto, 2015). 

 Divisi                :       Magnoliophyta 

Sub Kelas         :      Arecidae 

Bangsa             :       Pandanales 

Suku                :       Pandanacea 

Marga              :       Pandanus 

Spesies            :       Pandanus amaryllifolius 

 

B. Morfologi Pandan Wangi 

Pandan wangi tumbuh di daerah tropis dan merupakan tanaman perdu tahunan 

dengan tinggi 1–2 m. Batang bulat dengan bekas duduk daun, bercabang, menjalar, 

akar tunjang keuar di sekitar pangkal batang dan cabang. Daun tunggal, duduk 

dengan pangkal memeluk batang, tersusun berbaris tiga dalam garis spiral. Helai daun 

berbentuk pita, tipis, licin, ujung runcing, tepi rata, 12 bertulang sejajar, panjang 40-

80 cm, lebar 3-5 cm, berduri menempel pada ibu tulang daun permukaan bawah 

bagian ujung-ujungnya, warna hijau (Dila et al. 2021). 
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Khasiat tanaman ini adalah sebagai rempah-rempah, bahan penyedap, pewangi 

dan pemberi warna hijau pada masakan dan bahan baku pembuatan minyak wangi. 

Selain itu pandan juga digunakan sebagai obat tradisional untuk mencegah rambut 

rontok, menghitamkan rambut, menghilangkan ketombe, mengobati lemah saraf 

(neurastenia), tidak nafsu makan, rematik, sakit disertai gelisah. Daun pandan 

mempunyai kandungan kimia antara lain alkaloida, saponin, flavonoida, tanin, 

polifenol dan zat warna. Ternyata semua zat itu pun efektif untuk pengobatan 

tradisional. Pandan wangi merupakan salah satu tanaman yang potensial untuk 

menghasilkan minyak atsiri (Dila et al. 2021).. 

Pandan wangi banyak digunakan sebagai pemberi cita rasa dan zat pewarna 

pada makanan dan minuman tradisional. Komponen penyusun aroma pandan wangi 

berwarna kuning sebagai hasil oksidasi pigmen karotenoid. Masyarakat India 

menggunakan ekstrak daunnya sebagai perasa makanan sementara ekstrak akarnya 

digunakan untuk menyembuhkan masalah tiroid. Orang Taiwan selalu menggunakan 

tanaman ini untuk menghilangkan demam (Dila et al. 2021). 

2.1.2 Ekstraksi 

A. Parasan 

Ekstraksi metode pemerasan dilakukan dengan cara sampel segar dicuci dengan 

air mengalir dan ditiriskan kemudian dilakukan perajangan, selanjutnya dimasukan 

blender dan ditambah akuades lalu diblender. Hasil disatukan dan dilakukan 

pemerasan dengan kain flanel. Perasan memiliki kelebihan dibanding metode lain, 

yaitu pada proses pembuatannnya yang lebih sederhana dan cepat. Perasan juga tidak 
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membutuhkan peralatan rumit dan keterampilan khusus dalam pembuatannya. 

Perasan memiliki nilai ekonomis apabila dibanding dengan metode lainnya. Namun 

metode perasaan juga memiliki kekurangan yaitu sari yang dihasilkan mudah 

ditumbuhi mikroba dan tidak dapat disimpan dalam jangka waktu lama sehingga 

diperlukan proses penyarian yang selalu baru (Priamsari & Wibowo 2020). 

B. Infusa 

Infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan mengekstraksi simplisia nabati  

dengan  air  pada  suhu  90 ºC selama 15 menit. Cara pembuatannya yaitu dengan 

mencampur simplisia yang sudah dihaluskan dalam wadah tertentu dengan air yang 

secukupnya, lalu panaskan di atas penangas air selama 15 menit terhitung mulai suhu 

mencapai 90 ºC sambil sekali-kali diaduk. Proses penyarian dengan metode infusa 

umumnya digunakan untuk menyari zat kandungan aktif yang larut dalam air dan 

bahan-bahan nabati. Cara ini sangat sederhana dan sering digunakan oleh perusahaan 

obat tradisional. Dengan beberapa modifikasi, cara ini sering digunakan untuk 

membuat ekstrak (Peloan & Kaempe, 2020). 

C. Dekokta 

Dekokta, adalah ekstraksi yang mirip dengan metode infusa namun waktu yang 

diperlukan lebih lama dari infusa yaitu sekitar 30 menit dan pelarut air dipanaskan 

hingga mencapai titik didihnya (90°C) (Yuliarni et al., 2022). 

2.1.3 Flavonoid  

Flavonoid merupakan metabolit sekunder, yang terutama terdiri dari cincin 

benzopiron yang mengandung gugus fenolik atau polifenol pada posisi yang berbeda. 
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Senyawa metabolit sekunder ini paling sering ditemukan pada buah-buahan, 

tumbuhan, batang, sereal, kacang-kacangan, sayuran, bunga dan biji-bijian. 

Kehadiran konstituen fitokimia bioaktif yang ada di bagian tanaman yang berbeda ini 

memberi mereka nilai obat dan aktivitas biologis. Sejauh ini, lebih dari 10.000 

senyawa flavonoid telah diisolasi dan diidentifikasi. Sebagian besar flavonoid 

diterima secara luas sebagai agen terapi. Ini secara alami disintesis melalui jalur 

fenilpropanoid dengan bioaktivitas tergantung pada mekanisme penyerapan dan 

bioavailabilitas (Ullah et al., 2020). 

Flavonoid dikaitkan dengan spektrum yang luas dari efek memelihara 

kesehatan dan merupakan komponen yang sangat diperlukan dalam berbagai aplikasi 

nutraceutical, farmasi, obat dan kosmetik. Ini karena sifat antioksidan, anti-inflamasi, 

anti-mutagenik, dan anti-karsinogeniknya digabungkan dengan kapasitasnya untuk 

memodulasi fungsi enzim seluler. Selain itu, senyawa ini juga dikenal sebagai 

inhibitor kuat untuk beberapa enzim, seperti xanthine oxidase (XO), cyclooxygenase 

(COX), lipoxygenase dan phosphoinositide 3-kinase (Panche et al., 2016). 

 Pada analisis kualitatif senyawa flavonoid penambahan serbuk magnesium 

dan asam klorida akan menyebabkan tereduksinya senyawa flavonoid yang ada dalam 

sampel sehingga menimbulkan reaksi warna merah atau jingga yang merupakan ciri 

adanya flavonoid. Namun dalam analisis ini serbuk magnesium tidak memberikan 

reaksi reduksi senyawa flavonoid sehingga larutan uji tidak memberikan perubahan 

warna (Makalalag et al. 2015). 
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Gambar 2.2 Reaksi perubahan warna senyawa flavonoid (Fajarullah et al. 2014) 

 

Gambar 2.3 Reaksi logam Mg, asam asetat dengan flavonoid 

Penambahan serbuk Mg dan HCl pekat pada uji reaksi warna untuk senyawa 

flavonoid adalah untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat pada struktur 

flavonoid sehingga terbentuk garam flavilium. Serbuk Mg dan HCl bereaksi 

membentuk gelembung yang merupakan gas H2 (Dewi et al., 2021). 
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2.2 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian   

Desain penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif yaitu dengan 

mendeskripsikan kandungan flavonoid dari daun panda wangi yang diekstraksi 

dengan metode yang berbeda yaitu dengan perasan, infusa dan dekokta. 

 

3.2 Variabel Penelitian  

     Variabel dalam penelitian adalah kandungan flavonoid dari perasan, infus dan 

dekokta daun pandan wangi. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi operasional 

Variabel Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur 

Perasan: Daun pandan 

hasil rajangan, kemudian 

diblender, selanjutnya sari 

dipisahkan dari ampasnya 

menggunakan kain flanel. 

Mengamati perubahan 

warna setelah penambahan 

magnesium, asam klorida 

2 N dan amilalkohol. 

Indera 

penglihatan 

(+) Jika terjadi 

perubahan warna 

menjadi merah-

jingga 

 

(-) Jika tidak 

terjadi perubahan 

warna menjadi 

merah-jingga 

 

Infusa: Hasil rebusan 

daun pandan selama 15 

menit pada suhu 90-

1000C, terhitung mulai 

dari air mendidih. 

Dekokta: Lanjutan metode 

infusa dengan lama 
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perebusan 30 menit. 

 

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di Laboratorium bahan alam STIKes Karsa Husada 

Garut pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2023. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

3.4.1  Alat  

     Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari batang pengaduk, gelas 

kimia, gelas ukur, pisau, penangan air panas, termometer, kompor listrik, tabung 

reaksi, rak tabung reaksi, stopwach.  

3.4.2  Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya daun pandan wangi, 

aquades, magnesium dan asam klorida 2 N. 

 

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini yaitu tanaman pandan wangi yang tumbuh di 

pekarangan rumah Kampung Sadang, Kecamatan Sucinaraja, Kabupaten Garut, 

sedangkan sampel yang digunakan adalah daun pandan wangi dengan umur panen 

1,5-2 bulan, kondisi daun utuh tidak dihinggapi hama, dalam keadaan segar dan tidak 

busuk. 
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3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Penyiapan Perasan Daun Pandan Wangi 

Sebanyak 600 g daun pandan wangi disortasi, selanjutnya dicuci menggunakan 

air mengalir kemudian dirajang. Diambil 300 g hasil rajangan diblender hingga halus 

dan diperas menggunakan kain flanel. Dipisahkan bagian ampas dan sarinya. Bagian 

sari dipisahkan masing-masing 10 mL dalam tabung reaksi. 

3.7.2 Penyiapan Infusa Daun Pandan Wangi 

Sebanyak 300 g daun pandan wangi hasil rajangan direbus dengan kompor 

listrik dalam 500 mL aquadest yang dilengkapi denagn termometer. Perebusan 

dilakukan selama 15 menit terhitung mulai dari aquadest mendidih. Dipisahkan 

masing-masing 10 mL infusa dalam tabung reaksi. 

3.7.3 Penyiapan Dekokta Daun Pandan Wangi 

Perebusan infusa daun pandan wangi dilanjutkan sampai 30 menit, kemudian 

hasil rebusan dipisahkan masing-masing 10 mL dalam tabung reaksi. 

Tabel 3.2 Kelompok perlakuan analisis kandungan flavonoid 

Kelompok  Replikasi Perlakuan 

Perasan daun pandan wangi 

1 10 mL perasan ditambahkan Mg  dan  

asam klorida 2 N dan amilalkohol, 

kemudian dikocok kuat 

2 

3 

Infusa daun pandan wangi 

1 10 mL infusa ditambahkan Mg  dan  

asam klorida 2 N dan amilalkohol, 

kemudian dikocok kuat 

2 

3 

Dekokta daun pandan wangi 

1 10 mL dekokta ditambahkan Mg  dan  

asam klorida 2 N dan amilalkohol, 

kemudian dikocok kuat 

2 

3 
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3.7.4 Analisis Kandungan Flavonoid 

Prosedur pengujian kandungan flavonoid mengikuti prosedur Sulistyarini et al. 

(2020) dengan modifikasi. Sebanyak masing-masing perasan, infusa dan dekokta 10 

mL ditambahkan Mg  dan  asam klorida 2 N, lalu ditambah amilalkohol dan dikocok 

kuat-kuat. Terbentuk warna merah, kuning atau jingga pada sampel uji menunjukkan 

bahwa sampel tersebut mengandung flavonoid.  

 

3.8 Analisis data 

Data hasil pengamatan berupa perubahan warna yang terbentuk dari perasan, 

infusa dan dekokta daun pandan wangi dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian  

Tabel 4.1 Hasil analisis kualitatif perasan daun pandan wangi 

Perasan Daun Pandan Hasil Pengamatan 

Tabung 1 perasan daun 

pandang wangi 

(-) tidak terjadi perubahan 

warna, berbusa berwarna 

putih 

 

Tabung 2 perasan daun 

pandang wangi 

(-) tidak terjadi perubahan 

warna, berbusa berwarna 

putih 

Tabung 3 perasan daun 

pandan wangi  

(-) tidak terjadi perubahan 

warna, berbusa berwarna 

putih 

 

Tabel 4.2 Hasil analisis kualitatif infusa daun pandan wangi 

Infusa Daun Pandan Hasil Pengamatan 

Tabung 1 infusa daun 

pandang wangi 

(-) tidak terjadi perubahan 

warna, berbusa berwarna 

putih 

 

Tabung 2 infusa daun 

pandang wangi 

(-) tidak terjadi perubahan 

warna, berbusa berwarna 

putih 

Tabung 3 infusa daun 

pandan wangi  

(-) tidak terjadi perubahan 

warna, berbusa berwarna 

putih 
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Tabel 4.3 Hasil analisis kualitatif dokokta daun pandan wangi 

Dokokta Daun Pandan Hasil Pengamatan 

Tabung 1 dokokta daun 

pandang wangi 

(+)Terjadi perubahan 

warna menjadi kuning 

 

Tabung 2 dokokta daun 

pandang wangi 

(+)Terjadi perubahan 

warna menjadi kuning 

Tabung 3 dokokta daun 

pandan wangi  

(+)Terjadi perubahan 

warna menjadi kuning 

 

Berdasarkan dari hasil identifikasi senyawa kimia dapat diketahui bahwa daun 

pandan wangi memiliki kandungan senyawa kimia flavonoid khususnya ekstrak air 

hasil pemanasan dengan suhu 90-100OC selama 30 menit (dekokta).  

 

4.2 Pembahasann 

Sumber antioksidan terdapat dua kelompok, yaitu antioksidan sintetik 

(antioksidan yang diperoleh dari sintesis reaksi kimia) dan antioksidan alami 

(antioksidan yang diekstrak dari bahan alami atau yang terkandung dalam bahan 

alami). Antioksidan alami berasal dari senyawa fenolik seperti golongan flavonoid. 

Flavonoid adalah kelas metabolit sekunder yang diproduksi oleh tumbuhan. Senyawa 

ini bisa menjadi racun bagi organisme lain, bekerja dengan cara mengganggu fungsi  

protein  sel.  Beberapa metabolit berinteraksi dengan molekul yang memiliki fungsi 

seluler fundamental, seperti DNA dan protein yang terlibat dalam pembelahan sel 

(Perangin et al, 2019). Dalam penelitian ini, senyawa flavonid hanya terdeteksi pada 

dekokta hasil pemanasan selama 30 menit dengan suhu 90OC, hal tersebut 
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dikarenakan lama pemanasan dapat menyebabkan senyawa tersebut dapat tersari oleh 

pelaut air, sebaliknya jika tanpa pemanasan, senyawa flavonoid tidak dapat tertarik 

atau terekstrak. Hal tersebut dibuktikan dengan perasan daun pandan wangi yang 

tidak terkandung senyawa flavonoid. Selain itu, pemanasan dengan suhu yang sama 

akan tetapi rentang waktu yang singkat (15 menit) pada infusa belum mampu menarik 

senyawa tersebut. Ini dibuktikan pada hasil penelitian ini, dimana infusa hasil 

pemanasan selama 15 menit pada suhu 90OC tidak terdapat senyawa flavonoid. 

Noviyanty et al (2019)  infusa tidak menghasilkan flavonoid karna di rebus selama 15 

menit belum tertariknya senyawa flavonoid,menyatakan bahwa suatu senyawa akan 

terlarut baik pada pelarut yang mempunyai kepolaran yang sama. Pelarut polar 

umumnya mampu melarutkan senyawa fenol lebih baik sehingga kadarnya dalam 

ekstrak menjadi lebih tinggi. Flavonoid merupakan senyawa fenol yang bersifat polar 

sehingga dapat larut dalam pelarut polar seperti etanol, metanol, air, aseton, butanol, 

dimetil formamida, dimetil sulfoksida. 

Handayani et al., (2016) membuktikan bahwa bahwa kadar total flavonoid 

tertinggi diperoleh dari perlakuan dengan suhu penyeduhan air 1000C selama 5 menit. 

Ketahanan optimal pada senyawa flavonoid memiliki rentang suhu 00C – 1000C. Pada 

uji flavonoid penambahan serbuk magnesium dan asam klorida pada pengujian 

flavonoid akan menyebabkan tereduksinya senyawa flavonoid yang ada dalam 

sampel sehingga menimbulkan reaksi warna kuning keruh yang merupakan ciri 

adanya flavonoid (Robinson,2018). 
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Metode ekstraksi panas merupakan metode ekstraksi yang menggunakan 

pemanasan dalam mengekstraksi simplisia dengan pelarut yang lebih sedikit dan 

waktu yang digunakan lebih cepat. Hasil dari dedokta lanjutan metode infusa dengan 

lama rebusan daun pandan wangi memiliki warna kuning dengan sedikit berbusa di 

pastikan positif flavonoid. Dekokta adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari 

simplisia dengan air pada suhu 90°C selama 30 menit. Dedokta adalah proses 

penyarian yang umumnya digunakan untuk menyari zat kandungan aktif yang larut 

dalam air dari bahan-bahan nabati. Kelebihan metode dekokta adalah cara 

pembuatannya sangat mudah dan waktu pengerjaan relatif (Agung,2016) 

Lama prosedur di amatinya infusa sampai menghasilkan warna bening yaitu 

sekitar kurang  lebih 5 menit.  

Flavonoid merupakan kelompok polifenol dan diklasifikasikan berdasarkan 

struktur kimia serta biosintesisnya, flavonoid diklasifikasikan sebagai  flavon, 

flavanone, flavonol, katekin, flavanol, kalkon dan antosianin (Panche et al., 2016). 

Pembagian kelompok flavonoid didasarkan pada perbedaan struktur terutama pada 

substitusi karbon pada gugus aromatik sentral dengan beragamnya aktivitas 

farmakologi yang ditimbulkan (Alfariz, 2018) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dedokta daun pandan wangi positif mengandung flavonoid ditandai dengan 

terbentuknya larutan berwarna kuning, sedangkan perasan dan infusi negatif 

mengandung senyawa flavonid. 

 

5.2 Saran 

Diperlukan pengujian senyawa flavonoid dan fenol total pada dekokta daun 

pandan wangi  
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